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INTISARI 

 

Jeruk manis (Citrus sinensis (L.) Osbeck) merupakan salah satu buah yang digemari oleh seluruh 

lapisan masyarakat karena rasanya. Bagian daging buah dikonsumsi, sedangkan bagian kulit buah 

dibuang. Kulit buah mengandung metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, fenolik, steroid dan 

terpenoid yang memiliki berbagai aktivitas biologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antijamur fraksi n-heksana dari kulit jeruk manis terhadap jamur Trichophyton 

mentagrophytes dan Candida albicans dengan metode difusi cakram serta mengetahui konsentrasi 

hambat minimum (KHM). Hasil pengukuran diameter zona hambat yang terbentuk terhadap jamur 

Trichophyton mentagrophytes pada konsentrasi 50; 25; 12,5; 6,25; 3,125 dan 1,5625% b/v, berturut-

turut adalah 12,29±0,08; 11,14±0,12; 9,54±0,17; 7,01±0,12; 6,19±0,03; 6,06±0,03 mm, dengan 

KHM 1,5625 %. Hasil pengukuran diameter zona hambat yang terbentuk terhadap jamur Candida 

albicans berturut-turut adalah 9,97±0,02; 9,05±0,18; 8,32±0,38; 7,09±0,07; 6,00±0,00; 6,00±0,00 

mm, dengan KHM 6,25 %. Hasil analisis data menggunakan statistik ANOVA satu arah yang 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara variasi konsentrasi fraksi uji dengan 

kontrol positif dan kontrol negatif. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa fraksi n-

heksana kulit buah jeruk manis memiliki aktivitas dalam menghambat pertumbuhan jamur uji dengan 

aktivitas anti bakteri terbaik pada konsentrasi 50% b/v.   

 

Kata kunci: Antijamur, Citrus sinensis (L.) Osbeck, fraksi n-heksana, kulit buah  
 

ABSTRACT  
 

The sweet orange (Citrus sinensis (L.) Osbeck) is a fruit that is loved by all walks of life because of 

its sweet taste. The flesh part of the fruit is consumed, while the fruit peel is discarded. However, the 

fruit peel also contains secondary metabolites, which have various biological activities. The peel of 

this sweet orange fruit contains secondary metabolites of alkaloids, flavonoids, phenolics, steroids, 

and terpenoids. This study aims to determine the antifungal activity of the n-hexane fraction against 

Trichophyton mentagrophytes and Candida albicans using the disc diffusion method and the 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC). The results of measuring the diameter of the inhibition 

zone formed on the fungus Trichophyton mentagrophytes at a concentration of 50; 25; 12.5; 6.25; 

3.125 and 1.5625% w/v, respectively 12.29±0.08; 11.14±0.12; 9.54±0.17; 7.01±0.12; 6.19±0.03; 

6.06 ± 0.03 mm, with a MIC of 1.5625 %. Results of measuring the diameter of the inhibition zone 

formed against Candida albicans fungi respectively 9.97 ± 0.02; 9.05±0.18; 8.32±0.38; 7.09±0.07; 

6.00±0.00; 6.00±0.00 mm, with a MIC of 6.25%. The results of data analysis using one-way ANOVA 

statistics showed that there was a significant difference (p<0.05) between variations in the 

concentration of the test fraction with positive control and negative control. Based on the research 

that has been carried out, it can be concluded that the n-hexane fraction of sweet orange peel has 

activity in inhibiting the growth of the test fungus, with the best antibacterial activity at a 

concentration of 50% w/v.
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PENDAHULUAN  

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang banyak diderita masyarakat pada kehidupan 

sehari-hari yang disebabkan oleh mikroorganisme diantaranya infeksi kulit. Infeksi kulit dapat 

disebabkan oleh mikroorganisme seperti bakteri, jamur maupun virus (Nasronudin, 2011). Infeksi 

kulit yang disebabkan oleh jamur yang disebabkan Candida albicans adalah kandidiasis. Infeksi kulit 

akibat salah satu kapang dermatofit Trichophyton mentagrophytes adalah dermatofitosis (Brook dkk., 

2015; Soedarto, 2015). 

Pengobatan infeksi dapat dilakukan dengan menggunakan tanaman obat. Banyak tanaman 

obat yang memiliki berbagai aktivitas biologis seperti antijamur. Salah satu tanaman yang berpotensi 

sebagai antijamur berasal dari genus Citrus (Omodamiro dan Umekwe, 2013). Jeruk manis memiliki 

ciri khas berupa rasa manis, harum dan kulit buah yang tipis (Ardini dkk., 2020). Beberapa usaha 

untuk mengembangkan obat-obat baru salah satunya dengan pemanfaatan tanaman di sekitar kita 

menjadi produk yang bermanfaat seperti kulit buah jeruk manis.  

Penelitian yang dilakukan Omodamiro and Umekwe, (2013) menyatakan bahwa kulit buah 

jeruk manis memiliki kandungan metabolit aktif yaitu alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, dan steroid. 

Menurut literatur senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik dan terpenoid merupakan senyawa yang 

memiliki aktivitas antibakteri dan antijamur sedangkan saponin dan steroid merupakan senyawa yang 

memiliki aktivitas antijamur (Christoper dkk., 2018; Hutasoit dkk., 2020; Octaviani dkk., 2020). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Suryani dkk. (2019), 

menyatakan bahwa ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol daun jeruk manis dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans dan Pityrosporum ovale. Diameter hambat yang dihasilkan 

ekstrak n-heksan terhadap jamur Candida albicans dengan konsentrasi 80 mg/ml (11,32±0,06 mm), 

ekstrak etil asetat 80 mg/ml (19,68±0,12 mm) dan ekstrak etanol 80 mg/ml (15,38±0,08 mm). 

Diameter daya hambat jamur Pityrosporum ovale terhadap ekstrak n-heksan 80 mg/ml (10,33±0,02 

mm), ekstrak etil asetat 80 mg/ml (17,59±0,05 mm), dan etanol 80 mg/ml (14,25±0,07 mm. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Octaviani dkk. (2023), fraksi etil asetat kulit buah Citrus 

sinensis (L.) Osbeck dengan konsentrasi 50%; 25%; 12,5%; 6,25%; 3,125% dan 1,5625% b/v) dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 

Berdasarkan uraian di atas, ternyata kulit buah jeruk manis mempunyai senyawa bioaktif 

yang dapat dimanfaatkan, salah satunya sebagai antijamur. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi fraksi n-heksana kulit buah jeruk manis terhadap aktivitas 

antijamur terhadap jamur Candida albicans dan Trichophyton mentagrophytes dengan metode difusi 

cakram serta penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM).  Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi serta kontribusi dalam pengembangan sediaan farmasi sebagai pengobatan 

infeksi jamur. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian uji aktivitas antijamur ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan post-

test control group design. 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu: autoklaf (Gea), hot plate, inkubator, jangka 

sorong, kertas cakram (Whatman No.42), Laminar Air Flow (JSCB-900SL), spektrofotometer UV-

Vis (Shimadzu), oven (Memmert), pipet mikro (Nesco), rotary evaporator, timbangan analitik 

(Shimadzu), dan vorteks (Asone).Autoklaf (Gea), hot plate, inkubator, jangka sorong, kertas cakram 

(Whatman No.42), Laminar Air Flow (JSCB-900SL), spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu), oven 
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(Memmert), pipet mikro (Nesco), rotary evaporator, timbangan analitik (Shimadzu), dan vorteks 

(Asone). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: media Potato Dextrose Agar (PDA), disk 

antibiotik Nistatin 100 UI/disk (Oxoid), alkohol 70%, alkohol 96%, DMSO (Dimetil sulfoksida), 

larutan NaCl fisiologis, aquadest, asam sulfat 2 N, asam klorida pekat, besi (III) klorida 1%, 

kloroform, kloroform amoniak, logam magnesium, pereaksi Liebermann-Burchard, dan pereaksi 

Mayer. 

Pengambilan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah kulit dari buah jeruk manis yang diambil dari perkebunan 

di Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar, Riau. Karakteristik kulit jeruk yang digunakan adalah dari 

buah jeruk yang telah matang dengan usia 7-8 bulan, dan warna kulit sudah mulai kekuningan dan 

permukaan kulit halus. 

Identifikasi Sampel 

Tanaman jeruk manis diidentifikasi di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Riau, Pekanbaru. 

 

Penyiapan, Ekstraksi dan Fraksinasi Sampel 

  Buah jeruk manis dicuci bersih dengan air mengalir, kemudian dipisahkan kulit dari daging 

buah, lalu dipotong kecil-kecil. Hasil dikeringanginkan pada suhu kamar lebih kurang 2 minggu. 

Setelah itu, ditimbang berat simplisia kulit buah jeruk manis dan dihaluskan menggunakan blender. 

Serbuk kering kulit buah jeruk manis direndam dengan pelarut etanol dengan perbandingan 1:2 (2 

liter etanol) dalam botol berwarna gelap selama 5 hari sambil sesekali diaduk dan disimpan pada 

tempat terlindung dari cahaya. Proses dilakukan sampai 3 kali pengulangan. Hasil maserasi kemudian 

disaring dengan kapas dan filtratnya dikentalkan dengan alat rotary evaporator sampai diperoleh 

ekstrak kental etanol. 

Sebanyak 15 gram ekstrak kental etanol kulit buah jeruk manis dilarutkan dengan 150 ml air suling, 

kemudian diaduk dan dimasukkan ke dalam corong pisah, selanjutnya ditambahkan 150 ml n-

heksana. Campuran larutan dikocok hingga terekstraksi sempurna, didiamkan beberapa saat hingga 

terbentuk 2 lapisan. Lapisan n-heksana (lapisan atas) diambil dan diuapkan dengan rotary evaporator 

untuk mendapatkan ekstrak kental. Sedangkan lapisan air ditambahkan kembali dengan 150 mL n-

heksana dengan prosedur yang sama hingga larutan menjadi jernih (3-5 kali pengulangan). 

Uji Fitokimia Ekstrak Etanol dan Fraksi n-Heksana Kulit Buah Jeruk Manis 

Uji fitokimia dilakukan meliputi uji senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik, steroid 

dan terpenoid terhadap ekstrak etanol dan fraksi kental n-heksana kulit buah jeruk manis. Pada 

masing-masing ekstrak atau fraksi ditambahkan 5 ml air suling dan 5 ml kloroform di dalam tabung 

reaksi, lalu dikocok kuat dan dibiarkan beberapa saat sampai terbentuk dua lapisan. Kedua lapisan 

tersebut dipisahkan. Lapisan air (di atas) digunakan untuk uji senyawa fenolik, saponin dan flavonoid 

menggunakan reagen masing-masing. Lapisan kloroform (di bawah) digunakan untuk uji senyawa 

terpenoid dan steroid dengan metode yang sama dengan prosedur uji fitokimia pada sampel segar. 

Sedangkan untuk uji alkaloid pada sampel segar memiliki prosedur tersendiri (Harborne, 1996).  

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Semua alat yang akan digunakan dicuci bersih dan dikeringkan. Alat-alat gelas dibungkus 

dengan alumunium foil lalu disterilkan dengan oven pada suhu 160oC selama 2 jam. Media biakan 

disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit. Untuk spatel dan jarum ose disterilkan 

dengan cara pemijaran di atas nyala api bunsen selama 20 detik.  

Penyiapan Konsentrasi Larutan Uji 

Larutan uji konsentrasi 50% dibuat dengan menimbang 0,5 g ekstrak dan dilarutkan dalam 

1 ml DMSO. Dari konsentrasi 50% tersebut dilakukan pengenceran bertingkat dengan seri 

pengenceran 25%; 12,5%; 6,25%; 3,125%; 1,5625%; 0,781%; 0,390% dan 0,195%. Penetapan seri 

konsentrasi uji berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu Octaviani dkk. (2023), namun dimulai 

dengan konsentrasi 25% dan penurunan konsentrasi untuk mendapatkan KHM dari pengujian ini. 
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Pengujian Aktivitas Antijamur dengan Metode Difusi Cakram 

Pada media kultur yang telah memadat yaitu pada media PDA, ditanamkan cakram yang 

telah ditetesi larutan uji berdasarkan masing-masing konsentrasi yaitu sebanyak 10 µL. Sebagai 

perbandingan digunakan cakram kosong yang ditetesi 10 µL DMSO untuk kontrol negatif dan 

sebagai kontrol positif digunakan cakram antibiotik Nistatin 100 UI/disk. Cawan petri ditutup dan 

diinkubasi selama 72 jam pada suhu 25oC. Pengamatan aktivitas antijamur dilakukan dengan 

mengukur daerah hambat di sekitar cakram. Konsentrasi terkecil yang tidak terdapat pertumbuhan 

jamur dinyatakan sebagai Konsentrasi Hambatan Minimum (KHM). 

Analisis data 

Analisis data aktivitas antijamur dilakukan dengan mengukur diameter daerah hambat di 

sekeliling cakram dengan menggunakan jangka sorong. Setelah itu, dari hasil pengukuran ditentukan 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) kemudian dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi sampel tanaman yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

sampel tanaman adalah jeruk manis (Citrus sinensis (L.) Osbeck). Pelarut yang digunakan dalam 

pembuatan ekstrak adalah etanol. Pemilihan pelarut etanol didasarkan pada kemampuan pelarut 

tersebut untuk menarik senyawa polar, semi polar, dan senyawa non polar. Etanol juga memiliki titik 

didih yang rendah, sehingga dapat dengan mudah dipisahkan dari ekstrak. Ekstrak kental kulit buah 

jeruk manis diperoleh sebanyak 223,5237 gram (18,9426 %) yang berwarna coklat kehitaman 

(Gambar 1a). Jika dibandingkan dengan rendemen ekstrak kloroform kulit jeruk keprok (Citrus 

reticulata) yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu sebesar 1,43%, menunjukkan nilai 

yang jauh berbeda (Da Cunha dkk., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pada ekstrak etanol 

terkandung berbagai senyawa metabolit sekunder baik yang bersifat polar, semi polar dan non polar. 

Semakin besar rendemen yang dihasilkan, semakin banyak komponen senyawa bioaktif yang 

dihasilkan. Fraksi kental n-heksana yang didapatkan berwarna hijau kecoklatan (Gambar 1b) 

sebanyak 0,6354 gram (4,2360 %) dengan kandungan senyawa metabolit sekunder yang bersifat non 

polar.  

 

 

Gambar 1. Ekstrak Etanol (a) dan Fraksi n-heksana (b) Kulit Buah Jeruk Manis (Citrus 

sinensis (L.) Osbeck) 

 

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui keberadaan senyawa metabolit sekunder yang 

spesifik seperti senyawa alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, terpenoid, dan steroid pada ekstrak 

etanol dan fraksi n-heksana kulit buah jeruk manis secara kualitatif (Harborne, 1996). Hasil uji 

fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah jeruk manis mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, fenolik, terpenoid dan steroid, sedangkan fraksi n-heksana kulit buah jeruk manis 

mengandung senyawa alkaloid dan terpenoid (Tabel I). Perbedaan hasil uji fitokimia antara ekstrak 

dan fraksi n-heksana menunjukkan perbedaan kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

di dalamnya. Ekstrak etanol kulit buah jeruk manis mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

fenolik, terpenoid dan steroid yang bersifat polar, semi polar dan non polar. Pelarut etanol memiliki 

sifat yang dapat menembus membran dinding sel sehingga mampu berdifusi ke dalam sel dan 

menarik senyawa bioaktif lebih cepat (Prayitno & Rahim, 2020).
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Fraksi n-heksana kulit buah jeruk manis hanya mengandung senyawa alkaloid dan terpenoid 

yang bersifat non polar. Adanya alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan putih pada 

penambahan pereaksi Mayer karena adanya kompleks kalium-alkaloid yaitu hasil reaksi antara 

nitrogen pada alkaloid yang bereaksi dengan ion logam K+ dari kalium tetraiodomerkurat. Hal ini 

diasumsikan karena tertariknya senyawa basa alkaloid bebas yang larut dalam pelarut non polar 

(Khan dkk., 2016). Hasil positif kandungan terpenoid ditandai dengan terbentuknya warna merah 

dan steroid ditandai dengan warna hijau atau biru dengan penambahan pereaksi Liebermann-

Burchard. Pereaksi Liebermann-Burchard terdiri dari asam sulfat pekat dan asam asetat anhidrat. 

Warna yang terbentuk disebabkan karena molekul-molekul asam asetat anhidrat dan asam sulfat 

berikatan dengan molekul senyawa terpenoid sehingga menghasilkan reaksi yang ditandai dengan 

perubahan warna (Aboody dan Mickymaray, 2020). 

 

Tabel I. Hasil skrining fitokimia kulit buah segar, ekstrak dan fraksi n-heksana jeruk manis  

Metabolit sekunder 
Hasil 

Segar Ekstrak Fraksi n-heksana 

Alkaloid + + + 

Fenolik + + - 

Flavonoid + + - 

Terpenoid + + + 

Steroid + + - 

Saponin - - - 

 

Hasil pengujian aktivitas antijamur fraksi n-heksana kulit buah jeruk manis terhadap jamur 

Candida albicans memberikan hasil diameter hambat yang terbentuk untuk konsentrasi 6,25 %; 12,5 

%; 25 % dan 50 % berturut-turut sebesar 7,09±0,07 mm; 8,32±0,38 mm; 9,05±0,18 mm dan 

9,97±0,02 mm, sedangkan untuk konsentrasi 1,5625 % dan 3,125 % tidak memberikan aktivitas 

antijamur ditandai dengan tidak terbentuknya zona bening di sekeliling cakram. Diameter yang 

terbentuk pada kontrol positif nistatin sebesar 30,45±0,18 mm dan kontrol negatif DMSO tidak 

menunjukkan adanya aktivitas. Nystatin 100 IU/disk digunakan sebagai kontrol positif karena 

mampu menghambat pertumbuhan bermacam-macam jamur secara in-vitro. Penggunaan kontrol 

negatif DMSO bertujuan untuk memastikan bahwa zona hambat yang dihasilkan bukan berasal dari 

pelarut yang digunakan, tetapi benar-benar berasal dari ekstrak maupun fraksi uji. 

Hasil pengukuran diameter hambatan yang terbentuk terhadap jamur Trichophyton 

mentagrophytes pada konsentrasi 1,5625 %; 3,125 %; 6,25 %; 12,5 %; 25 %; dan 50 % berturut-turut 

sebesar 6,06±0,03 mm; 6,19±0,03 mm; 7,01±0,12 mm; 9,54±0,17 mm, 11,14±0,12 mm dan 

12,29±0,08. Diameter yang terbentuk pada kontrol positif nistatin sebesar 15,22±0,17 mm dan 

kontrol negatif DMSO tidak menunjukkan adanya aktivitas. Hasil pengukuran diameter hambatan 

yang terbentuk dapat dilihat pada Tabel II dan Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Diameter daerah hambat fraksi n-heksana kulit buah jeruk manis terhadap 

jamur Candida albicans (a) dan Trichophyton mentagrophytes (b)
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Tabel II. Pengukuran Diameter Hambat n-Heksana Kulit Buah Jeruk Manis (Citrus sinensis 

(L.) Osbeck) terhadap Jamur Uji 

Jamur Uji Perlakuan 

Diameter Daerah 

Hambat (mm) 
Rata-

Rata±SD 
I II III 

Candida albicans 

K (-) 6,00 6,00 6,00 6,00±0,00 

K (+) 30,20 30,54 30,60 30,45±0,18 

1,5625% 6,00 6,00 6,00 6,00±0,00 

3,125% 6,00 6,00 6,00 6,00±0,00 

6,25% 7,00 7,10 7,17 7,09±0,07 

12,5% 8,00 8,10 8,86 8,32±0,38 

25% 9,30 9,00 8,86 9,05±0,18 

50% 10,00 9,96 9,95 9,97±0,02 

Trichophyton 

mentagrophytes 

K (-) 6,00 6,00 6,00 6,00±0,00 

K (+) 15,25 15,00 15,42 15,22±0,17 

1,5625% 6,05 6,10 6,02 6,06±0,03 

3,125% 6,15 6,23 6,20 6,19±0,03 

6,25% 7,01 6,86 7,16 7,01±0,12 

12,5% 9,50 9,35 9,76 9,54±0,17 

25% 11,30 11,12 11,00 11,14±0,12 

50% 12,20 12,26 12,40 12,29±0,08 

Ket: 

K (-)  = Kontrol negatif 

K (+) =  Kontrol positif 

Diameter cakram = 6 mm 
 

Berdasarkan hasil uji aktivitas antijamur yang telah dilakukan, diketahui bahwa fraksi n-

heksana kulit buah jeruk manis dapat menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton 

mentagrophytes dengan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 1,5625 %. Sedangkan terhadap 

jamur Candida albicans didapatkan KHM pada konsentrasi 6,25 % (Tabel III). Perbedaan aktivitas 

fraksi n-heksana terhadap jamur uji disebabkan morfologi dari jamur. Secara morfologi dinding sel 

jamur tersusun atas kitin, berbentuk mikrofibril selulosa yang terdiri atas jalinan rantai-rantai 

polisakarida yang saling bersilangan berbentuk anyaman (Francisco dan Griffin, 1997). 

 

Tabel III. Hasil Pengamatan Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum Aktivitas Anti 

bakteri Fraksi n-Heksana Kulit Buah Jeruk Manis (Citrus sinensis (L.) Osbeck 

Terhadap Jamur 

 

Jamur Uji Konsentrasi Hambat 

Minimum 

Candida albicans 6,25 % 

Trichophyton mentagrophytes 1,5625% 

 

Berdasarkan hasil uji one-way ANOVA terhadap jamur Trichophyton mentagrophytes dan 

Candida albicans diperoleh adanya perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara semua seri 

konsentrasi fraksi n-heksana terhadap jamur uji. Kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey untuk 

mengetahui perlakuan yang memberikan perbedaan secara signifikan. Hasil uji Tukey pada jamur 

Trichophyton mentagrophytes dan jamur Candida albicans diperoleh konsentrasi 6,25% sampai 50% 

berbeda signifikan (p<0,05) dengan kontrol negatif sehingga dapat disimpulkan bahwa konsentrasi-

konsentrasi tersebut efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fraksi n-heksana kulit buah jeruk manis 

memiliki aktivitas antijamur yang dibuktikan melalui zona bening yang terbentuk akibat adanya 
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senyawa bioaktif. Hal ini menunjukkan bahwa fraksi n-heksana mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, terpenoid dan steroid yang memiliki aktivitas antijamur (Christoper dkk., 2018; Octaviani 

dkk., 2022; Othman dkk., 2019) 

Mekanisme alkaloid dalam menghambat pertumbuhan jamur dengan cara bekerja sebagai 

penghambat biosintesis asam nukleat pada jamur (Khan dkk., 2016). Flavonoid aktif dalam 

menghambat pertumbuhan jamur karena memiliki kemampuan untuk mengganggu pembentukan 

pseudohifa selama proses perkembangan jamur. Selain itu, protein ekstraseluler akan membentuk 

kompleks dengan flavonoid sehingga terlarut, dan dapat juga bereaksi dengan dinding sel sehingga 

terjadi denaturasi protein yang menyebabkan kebocoran (Górniak dkk., 2019; Pandey dan Kumar, 

2013). Mekanisme terpenoid sebagai antijamur yakni terpenoid mengganggu permeabilitas membran 

sel jamur yang mengakibatkan terjadinya kerusakan kista sehingga energi yang dihasilkan untuk 

proses pertumbuhan dan perkembangan sel menjadi berkurang dan pertumbuhan jamur menjadi 

terhambat (Francisco dan Griffin, 1997). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap uji aktivitas antijamur fraksi n-heksana 

kulit buah jeruk manis dapat disimpulkan bahwa fraksi n-heksana kulit buah jeruk manis memiliki 

aktivitas dalam menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton mentagrophytes dan Candida 

albicans.  Aktivitas antijamur fraksi n-heksana kulit buah jeruk manis terhadap jamur Trichophyton 

mentagrophytes dengan KHM 1,5625 % sedangkan terhadap jamur Candida albicans dengan KHM 

6,25%. Hasil analisis ANOVA satu arah yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan (p<0,05) 

antara konsentrasi fraksi dengan kontrol positif dan kontrol negatif. 
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